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Published: 09-02-2025 simultaneously. This research uses the financial reports of PT Mayora Indah
TBK for the 2012-2023 period. The analytical methods used in this research are
descriptive statistics, classical assumption testing, linear regression analysis,
hypothesis testing, and coefficient of determination. The t-test results show that
WCT has a sig value. 0.274 > 0.05 and tcount (-1.184) > ttable 1.796, this means
that partially WCT has no significant effect on Net Profit Margin. DAR has a sig
value. 0.347 > 0.05 and tcount (-0.956) > ttable 1.796, this means that partially
DAR has no significant effect on Net Profit Margin. And CR has a sig value.
0.030 < 0.05 and tcount (-2.303) > ttable 1.796, this means that CR partially has
a negative and significant effect on Net Profit Margin. Meanwhile, the results of
the f-test research show that the sig. of 0.000 < 0.05 and the fcount value is
15.832 > ftable 6.51. So Ho is rejected and Ha is accepted, which means there is
a significant influence

Keywords: Working Capital Turnover, Debt to Asset Ratio, Cash Ratio and Net
Profit Margin

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Working Capital Turnover, Debt to Asset Ratio, dan
Cash Ratio terhadap Net Profit Margin baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan
laporan keuangan PT Mayora Indah TBK periode 2012-2023. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier, uji hipotesis, dan koefesien
determinas. Hasil uji-t menunjukan bahwa WCT memiliki nilai sig. 0,274 > 0,05 dan nilai thitung (-1,184)
> ttabel 1,796, hal ini berarti secara parsial WCT tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin.
DAR memiliki nilai sig. 0,347 > 0,05 dan nilai thitung (-0,956) > ttabel 1,796, hal ini berarti secara parsial
DAR tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin. Dan CR memiliki nilai sig. 0,030 < 0,05
dan nilai thitung (-2,303) > ttabel 1,796, hal ini berarti secara parsial CR berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Net Profit Margin. Sedangkan dengan hasil penelitian uji-f menunjukan bahwa nilai sig. sebesar
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0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 15,832 > ftabel 6,51. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
terdapat pengaruh signifikan

Kata Kunci : Working Capital Turnover, Debt to Asset Ratio, Cash Ratio dan Net Profit Margin

PENDAHULUAN

Berdasarkan data Kementrian Perindustrian yang diperoleh bisnis ada 7 (tujuh)
permasalahan pokok yang dihadapi oleh industry makanan dan minuman, diantaranya : Pertama,
ketersediaan bahan baku hasil pertanian lebih difokuskan untuk pemenuhan kebutuhan pangan
langsung sementara kebutuhan bahan baku hasil pertanian untuk industri belum mampu dipenuhi
dari hasil produksi pertanian dalam negeri. Kedua, volume pasokan bahan baku hasil pertanian
dalam negeri yang terbatas, diperarah dengan kondisi mutu yang tidak seragam dan jaminan
pengiriman yang tidak menentu serta harga yang lebih mahal. Ketiga, belum berkembangnya
industri paska panen untuk memasok kebutuhan bahan baku industri hilir makanan dan minuman.
Keempat, higienitas perorangan dan sanitasi pengolahan baik untuk industri makanan dan
minuman skala menengah dan besar maupun skala rumah tangga. Kelima, masih terdapat industri
makanan dan minuman yang menjual tanpa izin edar, makanan dan minuman yang rusak, makanan
dan minuman yang kadaluwarsa, dan menjual dengan label yang tidak masuk kriteria (TMK)
keamanan pangan. Keenam, dari sisi label masih banyak industri makanan dan minuman baik skala
menengah dan besar maupun skala rumah tangga yang tidak mencantumkan kode produksi,
komposisi, tanggal kadaluwarsa, nama dan alamat produsen, klaim yang menyesatkan, tidak
mencantumkan logo atau tulisan halal serta tidak menggunakan bahasa Indonesia. Ketujuh, dari
sisi iklan masih banyak industri makanan dan minuman yang melakukan pelanggaran berupa iklan
terkait gizi dan kesehatan (menjurus kepada pengobatan), iklan dengan klaim yang menyesatkan,
iklan dengan kalimat yang berlebih — lebihan (superlatif), dan iklan yang mencantumkan logo yang
tidak berhubungan dengan nama produk.

Berikut ini peneliti melampirkan tabel yang menunjukkan besarnya rasio Net Profit Margin,
Debt to Asset Ratio, Working Capital Turnover, dan Cash Ratio yang dimana data tersebut telah
diolah dari Laporan Keuangan PT Mayora Indah Tbk pada tahun 2012-2023

Net Profit Margin
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Bisa dilihat pada tabel 1.1 bahwa nilai dari rasio net profit margin di PT Mayora Indah Thk selama 12 tahun
terakhir dari tahun 2012 sampai 2023 terus mengalami fluktuasi setiap tahunnya ataupun turun naiknya. PT
Mayora Indah Tbk mengalami tingkat rasio net profit margin tertinggi pada tahun 2023 sebesar 10.2% dan
tingkat rasio terendah berada pada tahun 2014 sebesar 2,89%. Terjadi kenaikan terhadap nilai rasio pada
tahun 2014 — 2015 dengan jumlah nilai rasio 2,89% menjadi 8,44% dan pada tahun 2018 — 2020 dengan
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jumlah nilai rasio 7,32% menjadi 8,57% yang menunjukkan bahwa kinerja yang dilakukan perusahaan
berkembang semakin baik. Hal tersebut dapat memberikan keuntungan pada perusahaan karena perusahaan
dapat semakin memperluas usaha dan dapat meningkatkan prestasi yang lebih banyak di masa depan.

Debt to Asset Ratio
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Gambar 1.2

Dapat dilihat kembali pada tabel 1.2 bahwa nilai dari rasio debt to asset ratio di PT Mayora Indah
Tbk selama 10 tahun terakhir dari tahun 2013 sampai 2022 terus mengalami fluktuasi setiap
tahunnya ataupun turun naiknya. PT Mayora Indah Thk mengalami tingkat rasio debt to asset ratio
tertinggi pada tahun 2012 sebesar 63,04% dan tingkat rasio terendah berada pada tahun 2023
sebesar 35,97%. Pada tahun 2013 — 2014 dengan jumlah rasio 59,90% menjadi 60,41% dan pada
tahun 2017 — 2018 dengan jumlah nilai rasio 50,69% menjadi 51,44% yang terjadi karena akibat
dari seberapa besarnya aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau juga seberapa besar utang
yang dimiliki perusahaan itu berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Maka dari itu apabila rasio
debt to asset ratio rendah maka semakin kecil peluang perusahaan tersebut dibiayai dengan
utang.

Working Capital Turnover
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Sedangkan pada tabel 1.3 diketahui bahwa nilai dari rasio working capital turnover di PT Mayora
Indah Tbk selama 12 tahun terakhir dari tahun 2012 sampai 2023 terus mengalami fluktuasi setiap
tahunnya ataupun turun naiknya. PT Mayora sindah Tbk mengalami tingkat rasio working capital
turnover tertinggi pada tahun 2014sebesar 417,42% dan tingkat rasio terendah berada pada tahun
2020 sebesar 263,78%.Terjadi kenaikan terhadap nilai rasio pada tahun 2013 — 2014 dengan jumlah
nilai rasio320,20% menjadi 417,42% yang terjadi karena adanya peningkatan pada nilai penjualan
bersih dan turunnya nilai modal kerja. Untuk mendapatkan nilai modal kerja dapat dihitung dengan
pengurangan dari aktiva lancar dan utang lancar.Sedangkan penurunan nilai rasio working capital
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turnover dapat mengalami penurunan yang di karenakan berkurangnya nilai bersih tetapi
meningkatmya nilai modal kerja

Cash Ratio
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Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa Cash Ratio mengalamifluktuasi dan cenderung
mengalami penurunan. Pada tahun 2020 mengalami kenaikan hingga mempunyai nilai sebesar
108,70% dan nilai tersebut merupakan nilai terbesar selama 12 tahun. Setelahnya Cash Ratio terus
mengalami penurunan pada tahun 2021 pada angka 54,02%. Cash Ratio mengalami kenaikan yang
signifikan dari 2019-2020 karena kas yang terus mengalami kenaikan drastis dan utang lancar juga
mengalami kenaikan tetapitidak terlalu signifikan. Berbanding terbalik dengan yang terjadi pada
tahun 2013-2014 cash ratio terus mengalami penurunan disebabkan oleh kas yang terus mengalami
penurunan sedangkan utang lancar terus mengalami kenaikan

METODE PENELITIAN

1. Statistik Deskriptif
Menurut Aluy, dkk (2017:824) Statistik deskriptif adalah metode yang berkaitan dengan
pengumpulan dan penyajian suatu gugus data sehingga akan memberikan informasi yang
berguna

2. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018:161), “Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa
Uji-t dan Uji-F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.”

3. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali dalam Maudi (2020:48) “uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen”.

4. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Mustinah (2018:49) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual 1 (satu) pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas
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5. Uji Autokorelasi
Menurut Mustinah (2018:48) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

6. Analisis Regresi Linear
Menurut Mustinah (2018:50) analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier
antara 1 (satu) variabel independen (X) dengan variabel dependen (). Menurut Wulandari
(2022:46) regresi berganda adalah hubungan antara 2 (dua) variabel atau lebih yang
didalamnya terdapat variabel (X1,X2,X3....X) dengan variabel dependen ().

7. Uji Hipotesis
Menurut Maudi (2020:54) uji hipotesis digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi dan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan metode regresi linear berganda karena pada penelitian ini
memiliki 2 (dua) variabel independen dan 1 (satu) variabel dependen

8. Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Wulandari (2022:47) koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilainya adalah antara
0 (nol) sampai dengan 1 (satu).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Statistik Deskriptif

Tabelas

Hesil Uji Statistk Desknptif

Drseripthe Seathiio

R Mo Mow

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 4.5 tersebut variabel Working Capital

Turnover yaitu variabel independ pertama. Dengan jumlah data sebanyak 12 dapat dilihat

bahwa variabel Working Capital Turnover memiliki nilai minimum 1.328. sedangkan

maximum dari variabel Working Capital Turnover 16.083 dengan nilai rata-rata (mean) dari
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variabel Working Capital Turnover yaitu sebesar 9.98774. dan nilai standar deviasinya sebesar
4.857792.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 4.5 tersebut variabel Debt To Asset Ratio yaitu
variabel independ pertama. Dengan jumlah data sebanyak 12 80 dapat dilihat bahwa variabel
Debt To Asset Ratio memiliki nilai minimum .009. sedangkan maximum dari variabel Debt
To Asset Ratio .112 dengan nilai ratarata (mean) dari variabel Debt To Asset Ratio yaitu
sebesar .05634. dan nilai standar deviasinya sebesar .028821

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 4.5 tersebut variabel Cash Ratio yaitu variabel
independ pertama. Dengan jumlah data sebanyak 12 dapat dilihat bahwa variabel Cash Ratio
memiliki nilai minimum .021. sedangkan maximum dari variabel Cash Ratio .237 dengan nilai
rata-rata (mean) dari variabel Cash Ratio yaitu sebesar.12621. dan nilai standar deviasinya
sebesar.060524.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 4.5 tersebut variabel Net Profit Margin yaitu
variabel independ pertama. Dengan jumlah data sebanyak 12 dapat dilihat bahwa variabel Net
Profit Margin memiliki nilai minimum 6.25. sedangkan maximum dari variabel Net Profit
Margin 15.17 dengan nilai rata-rata (mean) dari variabel Net Profit Margin yaitu sebesar
10.2834. dan nilai standar deviasinya sebesar 1.83425 .

2. Uji Normalitas

Tabel 4.1

Uji Normalitas

OneSample Keolmogorov-Smirnny Test

Unstandardized Resadual
N 12
Nammnal Mcan 0000000,
l‘.umxx:\"'h
Std. Dev istion 158392305
Absolute a8l
Mast Extreme
=h Positiv ¢ 081
Dif f erences = =
Negativ ¢ 086
Kolmogorov -Smimov Z 081
Asymp. Sig, (2-tailed) 2004

a. Test distribution s Normal

b. Cakulated f rom data

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat dilihat dari tabel 4.6 diatas bahwa nilai Asymp Sig (2-
tailed) adalah sebesar 0,200>0,05 maka artinya data berdistribusi normal. Sehingga data yang
digunakan dalam penelitian ini layak digunakan
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3. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.2
Uji Multikolinearitas Coefficients®
Cocfficients
Model Unstandardized Coeff Standardize 1 Sig. Collinearity Statistics
kients
d
Cocf ficients
H Std. Error Bea Tolerance VIF
(Constamt) 3337E017 J03 SO0 1,000
WCT{xI) 325 295 325 1,184 274 228 6,710]
1 | DAR(x2) 2329 317 329 956) 347 204 S R146)
CR(x3) 246 123 246 2.?:):I 30 387 31216
n. Dependent Vanable: WCT, DAR.CR (y )

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas diatas dapat diketahui bahwa nilaiVariance
Inflaction Factor variabel independen yaitu, Working Capital Turnover, Debt to Asset Ratio,
dan Cash Ratio memiliki nilai VIF dibawah 10. Hal ini menunjukkan tidak terjadi
multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi.

4. Uji Autokorelasi

Tabel 4.3
Uji Autokolerasi

Model
Sommary*
Model Std. Error of the
R R Square  |Adjusted R Square i Durbin- Watson
! S18° 374 223 88516227 | %97

o Predictors: (Comstant), WCT, DAR, CR

b. Dependemt Varmble: NPM

Menurut Sunyoto (2020) tidak terjadi autokorelasi jika nilai Durbin Watson berada diantara -
2 dan 2 atau ( -2<DW<0,897<2).
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5. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Zscorely)

ol Y

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3

Berdasarkan gambar 4.3 diatas diatas dapat dilihat bahwa titik — titik data menyebar secara
acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan titik tidak membentuk suatu pola
tertentu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresi layak untuk memprediksi laba yang dihasilkan atas penjualan
perusahaan yang diukur 85 dengan Net Profit Margin berdasarkan variabel Working Capital

Turnover, Debt to Asset Ratio, dan Cash Ratio

6. Analisis Regresi Linear

Tabel 4.9
Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda
Coefficients*
Coclficients
Moadel Unstandardized Coef f Sundardize t Sig Collincanty Statistics

wents

d

Coefficients

B Sud. Error Heta Tolerance VIF
(Coastant) 333TEOLT 103 oo 1,000
WCTixh) 325 295 325 1,184 74 128 6,710
DAR(x2) 3249 329 956 347 204 LR 3L
1| € R(x3) 246 123 2460 2303 J030 387 3214

a Dependent Variable: NPM(y )
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Nilai konstanta o sebesar =- 3,337E-0170 artinya apabila variabel independen Working Capital
Turnover, Debt to Asset Ratio, dan Cash Ratio yaitu bernilai nol (0), maka variabel dependen
yaitu Net Profit Margin akan bernilai tetap sebesar =-3,337E-0170.

Working Capital Turnover bernilai negatif sebesar 0,325 artinya apabila variabel Working
Capital Turnover mengalami penurunan sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel lainnya
dianggap konstan, maka variabel dependen yaitu Net Profit Margin akan mengalami
penurunan sebesar 0,325

Debt to Asset Ratio bernilai negatif sebesar 0,329artinya apabila variabel Debt to Equity Ratio
mengalami penurunan sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan,
maka variabel dependen yaitu Net Profit Margin akan mengalami penurunan sebesar 0,329
Cash Ratio bernilai negatif sebesar 0,246 artinya apabila variabel Debt to Equity Ratio
mengalami penurunan sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel lainnya dianggap konstan,
maka variabel dependen yaitu Net Profit Margin akan mengalami penurunan sebesar 0,246

7. Uji Hipotesis

Tabel 4.10
Hasil Uji f

ANOVA

Madel Sum of Squares of Mean Square I Sig

Regression 112,316 § 33.102 15.832 DOy

| Resadual 107272 65 2034

Total 219,588 69

& Dependent Vanable: NPMiy )

b. Predictors: (Constant), Wockny Capital Turnover, Debt To Asset Ratso, Cash Ratio

Secara simultan seluruh variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terkait pada
o = 5% atau 0,05 dan kriteria uji F dengan membandingkan Fhitung sebesar 15,832 dan Ftabel
sebesar 4,07, maka dapat dilihat bahwa Fhitung> Ftabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel Working
Capital Turnover, Debt to Asset Ratio, dan Cash Ratio secara simultan terhadap nilai
perusahaan yaitu Net Profit Margin pada perusahaan sub sektor otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2023
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Tabel 4.6
Hasil Uji t

Cocflicients

Mode! Unstandardized Coef f Standardine t Sig Collincarity Statistics

WCTixl) A2 2954 225 -LIS 274 228 6,710

DAR(x2) a2 317 29 956 347 204 RE16

CR{x1) 246 123 246 2303 030 A87] 3214

a. Dependent Vanable: NPM(y )

Hasil perbandingan antara nilai thitung variabel Working Capital Turnover sebesar -1,184 dan
ttabel sebesar 1,796. Dari hasil tersebut dapat diketahui thitung< ttabel (-1,184< 1,796) dengan
nilai signifikan variabel Working Capital Turnover 89 0,274 lebih besar dari a = 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh signifikan
terhadap Working Capital Turnov dengan Net Profit Margin pada pada PT Mayora Indah Thk
periode 2012 — 2023

Hasil perbandingan antara nilai thitung variabel Debt to Asset Ratio sebesar - 0,956 dan ttabel
sebesar 1,796. Dari hasil tersebut dapat diketahui thitung< ttabel (- 0,956<1,796) dengan nilai
signifikan variabel Debt to Asset Ratio 0,347 lebih besar dari o = 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh signifikan Debt to
Asset Ratio terhadap Net Profit Margin pada pada PT Mayora Indah Thk periode 2012 — 2023
Hasil perbandingan antara nilai thitung variabel Cash Ratio sebesar 2,303 dan ttabel sebesar
1,796. Dari hasil tersebut dapat diketahui thitung> ttabel (2,303>1,796) dengan nilai signifikan
variabel Total Asset Turn Over 0,030 lebih kecil dari o = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
Ho diterima dan Ha ditolak artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan Cash Ratio dengan
Net Profit Margin pada pada PT Mayora Indah Tbk periode 2012 — 2023

8. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.12

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Moded Samsan®

Std. Error of the Estimate
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Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel 4.7 diatas, menunjukkan bahwa
nilai R Square sebesar 0,278 yang artinya bahwa besarnya konstribusi variabel independen
yaitu X1 Working Capital Turnover, X2 Debt to Asset Ratio , dan X3 Cash Ratio
mempengaruhi variabel dependen yaitu Price to Book Value sebesar (0,388 x 100 = 38,8%),
sedangkan sisanya ( 100-38,8 = 61,2%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar
penelitian. Seperti Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Current rasio, Inventory
TurnOver

KESIMPULAN

1. Variabel Working Capital Turnover, Debt to Asset Ratio, dan Cash Ratio secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih atas penjualan yang diukur oleh Net Profit Margin
koefisien determinasi sebesar 0,388, artinya variabel independen Working Capital Turnover,
Debt to Asset Ratio, dan Cash Ratio dapat menjelaskan variabel dependen yaitu Net Profit
Margin hanya sebesar 38,8% pada perusahaan periode 2012-2023 sedangkan sisanya 61,2%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian

2. Variabel Working Capital Turnover tidak berpengaruh signifikan Net Profit Margin pada PT
Mayora Indah Tbk periode 2012-2024.

3. Variabel Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap oleh Net Profit Margin pada
PT Mayora Indah Tbk periode 2012-2024.

4. Variabel Cash Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Profit Margin pada PT
Mayora Indah Tbk periode 2012-2024
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